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ABSTRAK

Pakan merupakan salah satu faktor penting untuk kebutuhan hidup ternak khususnya ayam pedaging. Produktivitas ternak
ditentukan oleh faktor nutrisi dan pakan ternak. Pakan ternak dapat diolah menggunakan dedak fermentasi, tepung gaplek,
tepung ikan dan tepung jagung. Pengolahan pakan yang baik yaitu dari dedak dan gaplek karena sangat cocok untuk
tambahan makanan yang dikhususkan buat ayam ras pedaging. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pemberian pakan ternak terhadap pertambahan bobot badan dan konsumsi ransum ayam pedaging. Penelitian ini diawali
dengan pengolahan pakan ternak dengan formulasi bahan yang berbeda-beda pada setiap perlakuan yaitu PO (pakan ternak
asli buatan pabrik); P1 (pakan ternak dari dedak fermentasi dan tepung gaplek); P2 dan P3 (pakan ternak dari dedak
fermentasi, tepung gaplek, tepung jagung dan tepung ikan) pakan ternak diberikan pada ayam pedaging dan diamati
perubahan yang terjadi yaitu meliputi pertambahan bobot badan dan konsumsi ransum ayam pedaging setiap harinya dan
data yang telah didapatkan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa masing-
masing ayam mengalami kenaikan bobot badan selama 7 hari pengamatan yaitu ayam A sebesar 285 gram, ayam B sebesar
761 gram, ayam C sebesar 297 gram dan ayam D sebesar 377 gram. Dan untuk konsumsi ransum masing-masing ayam
yaitu untuk ayam A sebanyak 860 gram, ayam B sebanyak 810 gram, ayam C sebanyak 777 gram dan ayam D sebanyak
721 gram. Jadi untuk pakan ternak buatan pabrik dan pakan ternak buatan sendiri sama-sama memberikan manfaat untuk
pertambahan bobot badan dan konsumsi ransum ayam pedaging. Sehingga dengan pengolahan pakan ternak sendiri akan
lebih menghemat biaya.

Kata Kunci: Ayam Pedaging, Pertambahan Bobot Badan, Konsumsi Ransum

ABSTRACT

Feed is an important factors for the living needs of livestock especially broilers. Animal productivity is determined by
nutritional factors and animal feed. Animal feed can be processed using fermented bran, cassava flour, fish meal and
corn flour. Good feed processing namely from bran and cassava because it is very suitable for additional food specifically
for broilers. This study aims to analyze the effect of animal feed on body weight gain and broiler ration consumption.
This research begins with processing animal feed with different material formulations for each treatment, namely PO
(original factory made animal feed); P1 (animal feed from fermented bran and cassava flour); P2 and P3 (animal feed
from fermented bran, cassava flour, corn flour and fish meal) animal feed was given to broilers and the chages that
occurred were observed incluiding the increase in body weight and consumption of broilers every day and the data
obtained were analyzed descriptively. The results obtained showed that each chicken experienced an increase in body
weight during the 7 days of observation, namely chicken A was 285 grams, chicken B was 761 grams, chicken C was 297
grams and chicken D was 377 grams. And for the ration consumption of each chicken, namely for chicken A as much as
860 grams, chicken B as much as 810 grams, chicken C as much as 777 grams and chicken D as much as 721 grams. So
for factory made animal feed, both provide benefits for body weight gain and broiler ration consumption so that
processing the animal feed itself will save more costs.
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PENDAHULUAN

Pakan unggas biasanya masih didominasi dari hasil tanaman jagung yang banyak dimanfaatkan oleh
manusia, selain memiliki manfaat bagi hasil ternak, pakan unggas juga dapat diganti dengan limbah dedak
padi. Dedak padi dihasilkan dari limbah penggilingan padi yang mempunyai potensi sebagai bahan pakan
unggas dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, harganya murah dan memiliki cadangan bahan pakan
yang cukup banyak, sehingga mudah untuk didapatkan, akan tetapi penggunaan untuk pakan unggas sangat
terbatas disebabkan kandungan serat dalam dedak padi memiliki serat kasar yang tinggi. Pengolahan dedak
padi sebagai bahan pakan ternak dilakukan melalui proses fermentasi. Metode fermentasi yang dapat
digunakan untuk menurunkan serat kasar pada dedak padi adalah fermentasi dengan menggunakan probiotik
cair EM4 yang mengandung sebagian besar bakteri fotosintetik (Rhodopseumonas spp), bakteri asam laktat
(Lactobacillus spp), yeast (Saccharomyces spp) yang menguntungkan bagi pertumbuhan produksi ternak. EM4
(Effective Microorganisme) merupakan inokulum yang dapat dipakai dalam proses fermentasi. EM4 sangat
berpengaruh terhadap penguraian zat yang akan menjadikan bahan fermentasi tersebut lebih berkualitas
(Taufik, 2014).
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Potensi pembuatan pakan ternak juga dapat diolah dari bahan dasar gaplek. Selain dedak padi dan
tepung gaplek, tepung jagung dan tepung ikan juga dapat dijadikan sebagai pakan ternak. Penggunaan jagung
pada ayam pedaging fase starter maksimum 60% dan fase finisher 70% (Widodo, 2010). Ikan rucah merupakan
alternatif bahan baku dalam komposisi pakan yang jumlahnya tersedia cukup banyak. Ikan rucah, ikan asin,
dan kepala ikan memiliki potensi sebagai salah satu bahan baku pakan lokal karena mengandung kadar protein
berkisar 25-75%, untuk kerabat ikan channel catfish tepung ikan yang diperlukan dalam pakan buatan adalah
sepertiga dari total protein atau lebih. Ikan rucah adalah ikan yang berasal dari sisa-sisa hasil penangkapan
ikan berupa ikan utuh yang sudah tidak layak dikonsumsi manusia. Tujuan dari penelitian ini yaitu
menganalisis pengaruh pemberian pakan ternak terhadap pertambahan bobot badan ayam pedaging dan
menganalisis pengaruh pemberian pakan ternak terhadap konsumsi ransum ayam pedaging. Ayam broiler
adalah ayam ras yang mempunyai kemampuan untuk tumbuh cepat sehingga dapat menghasilkan daging dalam
waktu relatif singkat (5-7 minggu). Ayam broiler mempunyai peranan yang penting sebagai sumber protein
hewani asal ternak. Dalam pemeliharaan ternak ayam broiler dipengaruhi oleh beberapa faktor agar ternak
yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kualitas ternak ayam
broiler yaitu pada pakan ternak yang diberikan. Mengolah pakan ternak dapat dilakukan sendiri dengan bahan-
bahan yang mudah didapatkan disekitar kita dan apabila memberi ternak menggunakan pakan buatan sendiri
maka dapat menghemat biaya pengeluaran

MATERI DAN METODE

Penelitian yang dilakukan tentang pengaruh pemberian pakan ternak terhadap pertambahan bobot
badan dan konsumsi ransum ayam pedaging ini merupakan penelitian eksperimental yaitu dengan cara
membuat dedak fermentasi ditambahkan dengan EM4 (Effective Microorganisme) sebagai salah satu bahan
yang digunakan dalam pembuatan pakan ternak untuk ayam pedaging. Pengamatan dilakukan selama 7 hari
dan untuk setiap 1 pakan ternak memerlukan 1 ekor ayam pedaging jadi ada 4 ekor ayam pedaging yang akan
digunakan dalam penelitian. Adapun pembagian dari formulasi penambahan bahan yang digunakan untuk
pengolahan pakan ternak ayam pedaging yaitu sebagai berikut :
PTO = ayam pedaging yang diberi makan berupa pelet buatan pabrik
PT1 = dedak fermentasi 80% + tepung gaplek 20%
PT2 = dedak fermentasi 70% + tepung gaplek 10% + tepung ikan 15% + tepung jagung 5%
PT3 = dedak fermentasi 60% + tepung gaplek 5% + tepung ikan 20% + tepung jagung 15%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari pengamatan yang telah dilakukan didapatkan hasil dari pengaruh pemberian pakan ternak
terhadap pertambahan bobot badan dan konsumsi ransum ayam pedaging, yaitu dapat dilihat pada tabel 1
dibawah ini :

Perlakuan Pertambahan Bobot Badan (gram) Konsumsi Ransum (gram)
PTO 285 gram 860 gram
PT1 761 gram 810 gram
PT2 297 gram 777 gram
PT3 377 gram 721 gram

Pertambahan Bobot Badan

Dari pengamatan yang telah dilakukan terhadap pengaruh pemberian pakan ternak terhadap
pertambahan bobot badan dan konsumsi ransum ayam pedaging yaitu untuk pertambahan bobot badan
masing-masing ayam berbeda-beda setiap harinya. Pada hari pertama pengambilan ayam dari kandang
di Desa Panggung untuk berat ayam A yaitu 212 gram, ayam B 353 gram, ayam C 222 gram dan ayam
D 254 gram. Dari pengamatan secara langsung selama 7 hari pengamatan ayam B lebih cepat
pertumbuhannya di bandingkan ayam A, C dan D. Pada hari ke-7 berat akhir ayam pedaging yaitu untuk
ayam A 285 gram, ayam B 761 gram, ayam C 297 gram dan ayam D 377 gram.
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Untuk ayam A yang diberi makan berupa pakan ternak asli buatan pabrik pertambahan berat
badan selama 7 hari bertambah 73 gram, ayam B yang diberi makan berupa pakan ternak buatan sendiri
yaitu dedak fermentasi 80%-+ tepung gaplek 20% pertambahan berat badan selama 7 hari bertambah 408
gram, ayam C yang diberi makan berupa pakan ternak buatan sendiri yaitu dedak fermentasi
70%-+tepung gaplek 10%-+tepung ikan 15%-+tepung jagung 5% pertambahan berat badan selama 7 hari
bertambah 75 gram dan untuk ayam D yang diberi makan berupa pakan ternak buatan sendiri yaitu
dedak fermentasi 60%-+tepung gaplek 5%-+tepung ikan 20%-+tepung jagung 15% pertambahan berat
badan selama 7 hari bertambah 123 gram. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ayam pedaging
yaitu tipe ternak, jenis ternak, suhu lingkungan dan kandungan gizi yang ada dalam ransum. Dari
beberapa faktor tersebut dapat dilihat bahwa jenis ternak dapat mempengaruhi pertambahan bobot ayam
jadi untuk ayam A dan C mungkin saja termasuk ke dalam ayam afkir atau ayam yang tidak produktif
karena dari segi jengger nya saja tidak besar dan berwarna merah muda tidak berwarna merah,
sedangkan untuk ayam B dan D pertambahan bobot badan nya dalam jangka waktu 7 hari cukup baik
dan dari jengger saja ukuran nya lebih besar dan berwarna merah.

Dan dapat dijelaskan juga bahwa faktor yang membuat perbedaan pertambahan bobot badan
pada masing-masing ayam pedaging yaitu banyaknya makanan yang dihabiskan oleh ayam, selera
makan pada ayam dan ayam sudah masuk dalam ternak yang produktif atau tidak karena jika ayam yang
tidak produktif biasanya dipisahkan agar tidak menggangu pertumbuhan ayam yang produktif. Dan
untuk faktor selanjutnya mengenai suhu lingkungan yaitu apabila suhu udara disekitar tinggi maka ayam
pedaging akan menderita stress yaitu dengan memperlihatkan ciri-ciri gelisah, banyak minum dan nafsu
makan menurun. Dan cekaman panas menyebabkan penurunan pertumbuhan dan efisiensi penggunaan
pakan pada ayam pedaging. Tetapi untuk pengamatan secara langsung yang telah dilakukan pada
masing-masing ayam setiap harinya bobot badan ayam pedaging selalu bertambah walaupun
pertambahannya ada yang hanya bertambah sebanyak 3 gram dalam 1 hari. Sehingga untuk hasil dari
analisis secara deskriptif masing-masing pakan ternak memberikan pengaruh terhadap pertambahan
bobot badan ayam pedaging karena pakan ternak buatan yang diberikan kepada ayam dapat memberikan
manfaat dan fungsi yang sama dengan pakan ternak buatan dari pabrik, jadi untuk setiap pakan ternak
masing-masing memberikan pertambahan bobot badan pada ayam pedaging walaupun pertambahan
pada setiap ayam berbeda-beda.

Konsumsi Ransum Ayam Pedaging

Konsumsi ransum yaitu jumlah pakan yang diberikan dikurang dengan pakan yang tersisa dan
dari hasil pengamatan yang telah dilakukan untuk konsumsi ransum ayam pedaging dari masing-masing
ayam setiap hari nya berbeda-beda. Untuk konsumsi ransum masing-masing ayam selama 7 hari berbeda
yaitu untuk ayam A menghabiskan + 860 gram, ayam B menghabiskan + 810 gram, ayam C
menghabiskan + 777 gram dan ayam D menghabiskan + 721 gram. Dari hasil pengamatan yang telah
didapatkan dapat dilihat bahwa ayam yang menghabiskan pakan lebih banyak yaitu ayam A dan ayam
yang menghabiskan pakan paling sedikit yaitu ayam D. Selama 7 hari pemberian pakan dalam 1 hari
ada saja pakan yang tidak habis sehingga harus di tambahkan lagi untuk pakan ayam yang sudah hampir
habis. Dan adapun pemberian pakan dalam 1 hari sebenarnya tidak menentu terkadang <200 gram atau
terkadang >200 gram. Maka dari itu data yang didapatkan hanya 5 hari saja dan untuk memudahkan
perhitungan di ambil pemberian pakan sebanyak 200 gram.

Dari hasil analisis secara deskriptif tentang pengaruh pemberian pakan ternak terhadap
pertambahan bobot badan dan konsumsi ransum ayam pedaging untuk konsumsi ransum pada ayam
pedaging yaitu jumlah pakan yang dihabiskan masing-masing ayam pedaging sama saja yaitu £ 700
sampai 800 gram. Karena tidak ada perbedaan yang terlalu jauh pada konsumsi ransum ayam pedaging
maka dapat dijelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum vyaitu jenis kelamin, umur,
suhu lingkungan, adanya cekaman/stress dan kepadatan kandang. Konsumsi ransum dapat
mempengaruhi pertambahan bobot badan ayam pedaging, karena jika konsumsi pakan tinggi maka
konsumsi protein juga semakin tinggi dan begitu juga sebaliknya. Ayam akan merasa tertekan dan
menjadi stress apabila suhu lingkungan tinggi, sehingga ayam akan berusaha mengeluarkan panas tubuh
dengan mekanisme painting. Sehingga apabila suhu lingkungan di sekitar tinggi maka kebutuhan air
minum pada ayam pedaging harus diperhatikan jangan sampai kehabisan karena pada cuaca panas ayam
akan lebih banyak minum. Dan untuk banyaknya tempat makan dan pemberian pakan pada ayam
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pedaging juga harus diperhatikan karena apabila tempat makan terlalu sedikit maka pada saat makan
ayam akan berdesakan dan ada ayam yang tidak mendapatkan makan sehingga pertambahan bobot
badan pada ayam tersebut terganggu.

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pakan ternak buatan pabrik dan pakan ternak buatan sendiri
sama-sama memberikan manfaat untuk pertambahan bobot badan dan konsumsi ransum ayam pedaging. Sehingga
dengan pengolahan pakan ternak sendiri akan lebih menghemat biaya.

Saran

Saran dari penelitian ini adalah diuji cobakan juga kepada ternak unggas lainnya
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